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SUMARRY 

DELIMA PERMATA SARI. The Effect of Various Mechanical Extraction 

Methods of Cocoa Fruits (Theobroma cacao L.) on Seed Viability (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN). 

 
The use of quality seeds is a determining factor in the potential results that can be 

achieved in plant cultivation. Seeds are basic need for cocoa production. One of 

the obstacles in providing quality seeds is that cocoa seeds are fleshy and watery 

seeds (pulp). During physiological and morphological maturity, the water content 

of the seeds is still very high, the seeds are covered by pulp which adheres to each 

other in the spaces where the seeds are arranged and contains inhibitory materials. 

The research was carried out at the Seed Technology Laboratory, Department of 

Agricultural Cultivation, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya, 

Ogan Ilir, from July to August 2023. This research was aimed to determine the 

most effective extraction method to remove mucus from cocoa beans thereby 

accelerating cocoa seed germination. The method used in this research was a 

Completely Randomized Design (CRD), with 6 treatments. Each treatment was 

repeated 4 times to obtain 24 experimental units, each experimental unit contained 

2 trays consisting of 10 seeds. So there were a total of 48 trays. The treatment 

consisted of A = washed with running water, B = washed with hot water 80
o
C, C 

= rubbed using 50 g of quicklime (CaCO3), D = rubbed using 100 g of quicklime 

(CaCO3). E = Cocoa seeds are rubbed using 50 g rice husk ash, and F = rubbed 

using 100 g rice husk ash. In this study, the parameters observed consisted of 

germination capacity, maximum growth potential, growth speed, plant height, root 

length, shoot fresh weight, shoot dry weight, root fresh weight, root dry weight 

and vigor index. The results of this research indicated that treatment of extracted 

cocoa seeds using 50 g of rice husk ash showed the best results on seed viability. 
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RINGKASAN 

 

 
DELIMA PERMATA SARI. Pengaruh Berbagai Metode Ekstraksi Buah Kakao 

(Theobroma cacao L.) secara Mekanis terhadap Viabilitas Benih (Dibimbing oleh 

FIRDAUS SULAIMAN). 

 

Penggunaan benih bermutu merupakan faktor penentu potensi hasil yang 

dapat dicapai dalam budidaya tanaman. Benih merupakan kebutuhan dasar 

berproduksi, salah satu kendala dalam penyediaan benih berkualitas adalah benih 

kakao merupakan benih yang berdaging juga berair (pulp). Pada saat masak 

fisiologis maupun masak morfologis kandungan air benih masih sangat tinggi, 

benih diselimuti oleh pulp yang saling melekat pada ruang-ruang tempat biji 

tersusun dan mengandung bahan yang bersifat inhibitor. Penelitian di 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Jurusan Budidaya Pertanian, 

Fakultas Pertanian, Universitas  Sriwijaya, Inderalaya, Ogan Ilir, pada bulan Juli 

sampai Agustus 2023. Penelitian bertujuan untuk mengetahui metode ekstraksi 

yang paling efektif agar dapat menghilangkan lendir pada biji kakao sehingga 

mempercepat perkecambahan benih kakao. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 6 perlakuan Setiap 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga didapat 24 unit percobaan, setiap unit 

percobaan terdapat 2 nampan yang terdiri dari 10 benih. Sehingga keseluruhan 

terdapat 48 nampan. Perlakuan tersebut terdiri dari A = Benih kakao dicuci dengan 

air mengalir, B = Benih kakao dicuci dengan air panas 80
o
C, C = Benih kakao 

digosok menggunakan kapur tohor (CaCO3) sebanyak 50 g, D = Benih kakao 

digosok menggunakan kapur tohor (CaCO3) 100 g, E = Benih kakao dogosok 

menggunakan abu sekam padi 50 g, dan F = Benih kakao digosok menggunakan 

abu sekam padi 100 g. Pada penelitian ini parameter yang diamati terdiri dari daya 

berkecambah, potensi tumbuh maksimum, kecepatan tumbuh, tinggi tanaman, 

panjang akar, berat segar tajuk, berat kering tajuk, berat segar akar, berat kering 

akar dan indeks vigor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan benih 

kakao yang diekstraksi dengan menggunakan abu sekam padi 50 g memberikan 

hasil terbaik terhadap viabilitas benih.  

 

Kata Kunci : Biji, kakao, metode ekstraksi, pulp, viabilitas benih 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Kakao (Theobroma cacao L.) adalah tanaman tropis yang berasal dari 

Amerika Selatan dan menyebar ke Amerika Utara, Afrika, dan Asia, termasuk 

Indonesia (Sunanto, 1992). Sebagai salah satu komoditas perkebunan di 

Indonesia, kakao memainkan peran penting dalam perekonomian negara (Puslit 

Kopi dan Kakao Indonesia, 2004). Kakao dapat menghasilkan antara 5.000 dan 

10.000 kuntum bunga setiap tahun, tetapi hanya 10% dari bunga tersebut menjadi 

buah (McKelvie, 1956). Dalam budidaya tanaman, penggunaan benih berkualitas 

sangat penting untuk mencapai potensi hasil yang diinginkan. Petani 

menggunakan benih sebagai salah satu input produksi utama dan merupakan 

kebutuhan dasar berproduksi. Sebelum dilepas kepetani harus dipastikan bahwa 

standar mutu benih telah dipenuhi. Direktorat Jenderal Perkebunan 

(2017) menetapkan standar untuk kualitas benih kakao perbanyakan generatif 

sesuai dengan standar kualitas genetis, fisiologis, serta fisik. Bentuk biji yang 

padat dan beririsi, dua per tiga bagian tengah kakao mempunyai ukuran normal, 

kadar air 30–40%, kemurnian fisik 98%, dan daya kecambah minimal 80% merupakan 

benih generatif yang baik segara genetis.  

Benih kakao yang berdaging dan berair (pulp) adalah salah satu hambatan 

dalam penyediaan benih berkualitas. Karena kandungan air yang masih sangat tinggi 

selama proses masak fisiologis dan morfologis, benih diselimuti oleh lendir yang 

saling menempel pada ruang daerah biji tersusun dimana lendir ini mengandung 

bahan yang bersifat inhibitor (zat penghambat perkecambahan). Sebelum benih 

ditanam, zat penghambat perkecambahan harus dihilangkan dari permukaannya. 

Mengingat kadar air dan gula yang tinggi dalam biji kakao, jamur dan semut dapat 

tumbuh di dalamnya. Hal ini dapat menyebabkan daya berkecambah benih 

menurun, bahkan mempercepat kerusakan benih. Oleh sebab itu, supaya benih 

bisa berkecambah dengan baik serta sehat, perlu dilakukan peluruhan pulp 

sebelum penanaman agar kulit benih lebih permeable terhadap air dan oksigen 

serta meningkatkan vitalitas dan kekuatan benih (Suldahna et al., 2018).  
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Metode ektraksi untuk menghilangkan lendir pada kulit benih kakao 

secara mekanis dapat menggunakan air mengalir, air panas bersuhu 80
o
 C, abu 

sekam padi, dan CaCO3. Setelah itu, benih dicuci dengan air hingga bersih dan 

bebas dari lendir (Kuswanto, 2003) . Kualitas benih juga dipengaruhi oleh metode 

pengeringan. Pengering alami (menggunakan sinar matahari, oven dengan suhu 

tertentu, dan kipas angin) adalah metode pengeringan yang karena itu, agar benih 

dapat berkecambah dengan baik dan sehat, perlu dilakukan peluruhan pulp 

sebelum penanaman (Suldahna et al., 2018). Dengan menghilangkan lendir dari 

benih, kulit benih menjadi lebih permeabel terhadap air dan oksigen, 

meningkatkan vitalitas dan kekuatan benih. Oleh karena itu, sebelum benih 

dikeringkan, pulp yang ada harus dihilangkan terlebih dahulu, yaitu dengan air 

mengalir, air panas bersuhu 80
o
 C, abu sekam padi, dan CaCO3. Setelah itu, benih 

dicuci dengan air hingga bersih dan bebas dari lendir (Kuswanto, 2003). Kualitas 

benih juga dipengaruhi oleh metode pengeringan. Pengering alami (menggunakan 

sinar matahari, oven dengan suhu tertentu, dan kipas angin) adalah metode 

pengeringan yang paling umum dilakukan oleh masyarakat. Salah satu masalah 

yang sering dihadapi dalam penanganan benih untuk menghasilkan benih yang 

berkualitas tinggi adalah bagaimana menemukan metode ekstraksi yang baik 

untuk menghilangkan lendir pada buah kakao, yang mengheambat perkecambahan 

benih kakao. Berdasarkan uraian di atas, penelitian harus dilakukan untuk 

mengetahui metode ekstraksi terbaik untuk menghasilkan perkecambahan benih 

kakao yang baik. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode ekstraksi terbaik untuk 

menghilangkan lendir dari benih kakao (Theobroma cacao L.) sehingga dapat 

mencapai tingkat viabilitas yang paling tinggi. 

 

1.3. Hipotesis 

1. Diduga terdapat teknik ekstraksi paling efektif dan efisien guna 

mempertahankan viabilitas benih kakao.  

 

2. Diduga teknik ekstraksi dengan abu sekam padi merupakan teknik efektif  

dan mampu menghilangkan ledir pada benih kakao. 
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